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fc’ 25 MPa
Reynaldo Savetsila*)

*) Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya 

Abstrak
Proses penggantian putih telur dan butiran kaca terhadap air,semen dan p

mengurangi jumlah air,semen
Formula yang telah dihitung untuk 

Butiran kaca yang digunakan 

telah dihaluskan,

asir
dan

pada pembuatan beton dilakukan dengan 

pasir yang didapat dari perhitungan Job Mix
mengetahui kebutuhan bahan yang akan digunakan.

berwarna putih bening yang 

adalah telur ayam broiler. Variasi jumlah putih telur 

10% terhadap berat atau jumlah

cara

adalah limbah botol minuman
sedangkan telur yang digunakan 

dan butiran kaca yang digunakan adalah sebesar
dan air dengan putih telur sebesar 2,5%,5%pasir, dan dilakukan penggantian semen

7,5% terhadap berat atau jumlah air dan semen. Penggantian bahan bertujuan
dan

tekan beton normal dengan beton yanguntuk mengetahui perbandingan kuat 
menggunakan agregat kaca dan campuran putih telur.

Dari ketiga kombinasi yang digunakan, penggantian 10/o serbuk kaca dan
ir menghasilkan nilai kuat tekan beton2,5% putih telur terhadap pasir,semen dan 

paling tinggi, yaitu sebesar
penggantian putih telur hingga 7,5%, kuat tekannya semakin

menggunakan bahan pengganti masih lebih tinggi dari

259,495 Mpa. Semakin bertambahnya kadaryang
menurun. Akan tetapi

kuat tekan beton yang 

kekuatan tekan rencana.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bangunan memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

masyarakat dan seringkah mempengaruhi suasana hidup bagi setiap individu. 

Sebagian besar dari hidup kita berada di sekitar atau di dalam bangunan, seperti 

perumahan, kantor-kantor, pabrik-pabrik, rumah sakit, jembatan dan sebagainya. 

Pengaruh yang sedemikian luas itu mengakibatkan sektor pembangunan memegang 

peranan penting dalam meningkatkan kesejahtraan dan perekonomian suatu negara. 

Yang menjadi masalah adalah bagaimana mendirikan suatu bangunan dengan cara 

seefisien mungkin. Karena itu, perencanaan dan pelaksanaan harus saling berkaitan.

Seiring dengan pesatnya pembangunan dan berkembangnya pengetahuan 

mengenai manfaat beton dibandingkan dengan bahan-bahan konstruksi lain yang 

relatif mahal menyebabkan beton menjadi bahan konstruksi yang paling banyak 

dipakai dibandingkan dengan bahan konstruksi lain, antara lain : memiliki kuat tekan 

yang tinggi untuk menahan gaya tekan, dapat dibentuk sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan, dapat digunakan untuk konstruksi ringan dan berat, bahan pembentuknya 

mudah diperoleh, serta perawatan murah, mudah dan tidak mudah terbakar.

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

semen hidrolik (portland semen), agregat kasar, agregat haius, air dan bahan tambah 

(admbctvres) atau bahan pengganti (subtitution). Keuntungan 

tambahan atau campuran pada beton antara lain adalah untuk mengurangi biaya 

produksi beton dan untuk mencapai target tertentu dalam beton dengan lebih efektif.

Pada percobaan pembuatan beton ini, digunakan serbuk kaca sebagai 

subtitusi pasir dan putih telur sebagai bahan subtitusi untuk semen dan air. Putih telur 

mengandung CaC03 sebesar 2,56 %, CaO sebesar 1,43 % , Fe203 sebesar 0,206 %,

pemakaian bahan

P2Oj sebesar 0,28 % dan yang paling dominan adalah kadar air dengan persentase 

87,27 %. Sedangkan serbuk kaca yang berbahan dasar silika memiliki kandungan 

Si02 sebesar 75 %, Na20 sebesar 15 % dan kandungan CaO sebesar 10 %. 

digunakan berdasarkan dari segi lingkungan agar tidak terus bertarnbah.,.dan 

memenuhi tempat pembuangan sampah. Limbah kaca tidak seperti lirabdh^ertas > 

atau limbah organik lainnya yang dapat terdekomposisi bila dibuang di lahaff^hak/ %

terbuka. Banyak kemungkinan yang diharapkan dalam penelitian im. Jika dapat>'
v t / v - «*>■) r *'

* >> > V------ ---------J ^
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dibuktikan bahwa dengan dengan penggunaan putih telur dan serbuk kaca mampu 

meningkatkan kuat tekan beton atau minimal dapat mencapai kuat tekan beton yang 

direncanakan maka hal ini dapat menghemat biaya pengadaan beton.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

membuat suatu rancangan campuran beton yang tepat dengan menggunakan butiran 

kaca sebagai bahan pengganti agregat halus dan menggunakan campuran putih telur 

sebagai bahan pengganti semen dan air agar dapat menghasilkan performa beton 

yang berkualitas dan ekonomis.

1.3 Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari dua macam, yaitu 

data primer dan data sekunder.

Data-data primer didapat dari:

1. Pengamatan langsung atau percobaan laboratorium.

2. Menghitung hasil percobaan.

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium.
Data-data sekunder didapat dari:

1. Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

2. Data-data percobaan laboratorium.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui cara membuat proporsi rencana dari suatu campuran beton yang 

direncanakan sebelum membuat adukan beton.

2. Mengetahui pengaruh bahan pengganti berupa putih telur sebagai subtitusi 

semen dan air dengan kadar 2,5 %, 5 % dan 7,5 % dan serbuk kaca sebagai 

subtitusi pasir dengan kadar 10 % dengan tanpa perawatan (non curing).

3. Mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan beton normal dengan beton yang 

menggunakan agregat serbuk kaca dan campuran putih telur.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan 

menggunakan campuran putih telur dan serbuk kaca yang meliputi.
Pembuatan benda uji silinder dengan putih telur sebagai subtitusi semen dan 

air dengan kadar 2,5 %, 5 %, 7,5 % dan serbuk kaca sebagai subtitusi pasir 

dengan kadar 10 % dengan ukuran silinder 15 x 30 cm, untuk kuat tekan 25 

Mpa dengan umur 7,14 dan 28 hari dengan tanpa perawatan (non curing).

2. Penulis tidak mengamati reaksi yang terjadi antara putih telur dan butiran 

kaca dengan bahan-bahan pembentuk semen.
3. Membandingkan kuat tekan beton yang menggunakan putih telur sebagai 

subtitusi semen dan air dan serbuk kaca sebagai subtitusi pasir dengan beton 

normal pada umur 7,14 dan 28 hari dengan benda uji sebanyak 3 buah setiap 

variasi kombinasi.

1.

Tabel 1.1 Tabel Jumlah Benda Uji

Kadar Jumlah
Hari Jumlah

Putih
telurkaca 7 Hari 14 Hari 28 Hari

0% 0% 3 3 3 9

5% 2,5% 3 3 3 9

5% 5% 3 3 3 9

5% 7,5% 3 3 3 9
Jumlah Benda Uji 36

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, sifat beton 

dan bahan pembentuk beton.
BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda 

uji dan pengujian kuat tekan beton.
BAB IV.ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian material dan pengujian kuat tekan beton dengan tanpa perawatan 

(non curirtg).
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.
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